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ABSTRAK 

PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG DENGAN 

KONFIGURASI BANGUNAN  

TIDAK BERATURAN BERBENTUK “L” 

(Studi Kasus: Gedung Rumah Sakit JEC – Candi Semarang) 
 

Oleh: 

SINDU ALFISAM NIM: 17.B1.0045 

RIZKY HARYA MUKTI NIM: 17.B1.0115 
 

Perencanaan dan pembangunan gedung semakin bertambah seiring dengan 

berjalannya waktu. Struktur gedung merupakan bagian penting dalam sebuah 

bangunan karena berfungsi untuk menopang bangunan dan membuat bangunan 

dapat berdiri. Perencanaan struktur gedung dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti 

kebutuhan fungsi bangunan, fungsi ruangan, tata letak bangunan, dan ketersediaan 

lahan. Upaya untuk memenuhi aspek kebutuhan dan ketersediaan lahan 

mengakibatkan stuktur dan denah bangunan pada gedung Rumah Sakit JEC – Candi 

Semarang menjadi berbentuk “L”. Perencanaan struktur dengan denah berbentuk 

“L” yang memiliki sudut dalam memerlukan rekayasa struktur pada bagian re-

entrant corner serta perlu meninjau ketidakberaturan struktur dan analisis gempa 

berdasarkan SNI 1726:2019. Selain itu perencanaan untuk struktur beton harus 

sesuai dengan detailing yang disyaratkan dalam SNI 2847:2019 agar perilaku 

struktur tahan terhadap gempa. Perencanaan struktur gedung termasuk dalam 

kategori desain seismik tipe D, oleh karena itu sistem struktur yang digunakan 

adalah sistem ganda yang terdiri dari sistem rangka pemikul momen khusus 

(SRPMK) dan dinding geser. Analisis ketidakberaturan yang diperoleh dengan 

bantuan software ETABS didapatkan hasil bahwa dari 13 ketidakberaturan yang 

disyaratkan struktur gedung Rumah Sakit JEC – Candi Semarang hanya mengalami 

ketidakberaturan horizontal sudut dalam. Konsekuensi dari ketidakberaturan 

tersebut adalah diperlukan analisis diafragma dan nilai gaya untuk desain diafragma 

ditingkatkan sebesar 25%. Analisis diafragma mengakibatkan munculnya 

komponen penahan gaya lateral berupa kord dan kolektor, karena analisis 

diafragma dilakukan pada komponen balok dan pelat maka komponen kord dan 

kolektor tersebut berada pada bagian balok tepi dan balok yang menyalurkan gaya 

lateral ke komponen vertikal (dinding geser).  Hasil analisis diafragma disimpulkan 

bahwa struktur gedung telah aman terhadap terjadinya kegagalan diafragma. Hasil 

perencanaan komponen struktur atas dan struktur bawah telah sesuai dengan 

pedoman dan kaidah perencanaan. Detailing penulangannya disesuaikan dengan 

persyaratan dalam SNI 2847:2019 serta komponen struktur atas telah memenuhi 

persyaratan strong column – weak beam. 

 

Kata Kunci: perencanaan struktur, ketidakberaturan struktur, diafragma 
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ABSTRACT 

BUILDING STRUCTURE PLANNING WITH “L” SHAPE OF 

IRREGULAR BUILDING CONFIGURATION 

(Case Study: JEC – Candi Hospital Semarang)  
 

By: 

SINDU ALFISAM NIM: 17.B1.0045 

RIZKY HARYA MUKTI NIM: 17.B1.0115 
 

Planning and building construction is increasing with the passage of time. The 

building structure is an important part of a building because it serves to support 

the building and make the building stand. The planning of the building structure is 

influenced by several aspects such as the need for the function of the building, the 

function of the room, the layout of the building, and the availability of land. Efforts 

to meet the needs and availability of land have resulted in the structure and floor 

plans of the JEC - Candi Semarang Hospital building being "L" shaped. Structural 

planning with an "L" shaped plan that has an inner angle requires structural 

engineering at the re-entrant corner and needs to review structural irregularities 

and earthquake analysis based on SNI 1726:2019. In addition, the planning for the 

concrete structure must comply with the detailing required in SNI 2847:2019 so 

that the structure's behavior is resistant to earthquakes. The structural planning of 

the building is included in the seismic design category of type D, therefore the 

structural system used is a dual system consisting of a special moment resisting 

frame system (SRPMK) and shear walls. Irregularity analysis obtained with the 

help of ETABS software showed that of the 13 irregularities required by the 

structure of the JEC Hospital - Candi Semarang only experienced horizontal 

irregularities in the interior angle. The consequence of this irregularity is that a 

diaphragm analysis is required and the force value for the diaphragm design is 

increased by 25%. Diaphragm analysis resulted in the emergence of lateral force 

resisting components in the form of chords and collectors, because diaphragm 

analysis was carried out on beam and plate components, the chord and collector 

components were located on the edge beam and beam that transmit lateral forces 

to vertical components (shear walls). The results of the diaphragm analysis 

concluded that the building structure was safe against diaphragm failure. The 

results of the planning of the upper and lower structural components are in 

accordance with the guidelines and planning rules. The reinforcement detailing is 

adjusted to the requirements in SNI 2847:2019 and the upper structural 

components have met the strong column – weak beam requirements. 

 

Keywords: structural planning, structural irregularity, diaphragm 
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L Beban hidup kg/m2 13 

Lr Beban hidup atap kg/m2 13 

R Beban hujan kg 13 

W Beban angin kg/m2 13 

E Beban gempa kg 13 



xii 

 

Vs Kecepatan rata – rata 

gelombang geser 

m/detik 14 

N Jumlah pukulan SPT - 14 

Su Kuat geser niralir kPa 14 

Ss Percepatan batuan 

dasar periode pendek 

g 14 

S1 Percepatan batuan 

dasar periode 1 detik 

g 14 

Fa Faktor amplifikasi 

percepatan getaran 

periode pendek 

- 16 

Fv Faktor amplifikasi 

percepatan getaran 

periode 1 detik 

- 16 

SDS Parameter percepatan 

spektral desain 

periode pendek 

g 16 

SD1 Parameter percepatan 

spektral desain 

periode 1 detik 

g 16 

Sa Respon spektra 

percepatan 

g 17 

T Periode detik 17 

R Koefisien modifikasi 

respon 

- 19 

Ω0 Faktor kuat lebih - 19 

Cd Faktor pembesaran 

defleksi 

- 19 

V Gaya geser dasar 

seismik 

kN 20 

Cs Koefisien respon 

seismik 

- 20 

W Berat seismik 

bangunan efektif 

kN 20 

    

    

hn Tinggi struktur m 19 

Cu Koefisien batas atas - 19 

Δ Simpangan antar 

lantai 

m 21 

δx Defleksi pusat massa 

di tingkat x 

mm 21 

⍴ Faktor redundansi - 21 

θ Koefisien stabilitas - 22 

P Beban desain ton 22 



xiii 

 

β Rasio kebutuhan geser 

terhadap kapasitas 

geser 

- 21 

Ax Faktor pembesaran 

torsi 

- 23 

Fpx Gaya desain 

diafragma di tingkat x 

kN 25 

Fi Gaya desain yang 

diterapkan di tingkat i 

kN 25 

wi Tributari berat sampai 

tingkat i 

kN 25 

wpx Tributari berat sampai 

diafragma di tingkat x 

kN 25 

Perhitungan Komponen Struktur Pelat Lantai  

t Tebal pelat beton mm 26 

d” Tebal selimut beton mm 26 

qu Beban ultimit kg/m2 26 

Mu Momen ultimit kgm 26 

Mn Tahanan momen 

nominal 

Kgm 26 

Cx Koefisien momen 

untuk pelat 

- 26 

As Luas tulangan yang 

dibutuhkan 

mm2 26 

lx Panjang bentang 

bersih dalam arah 

memendek 

mm 26 

ly Panjang bentang 

bersih dalam arah 

memanjang 

mm 26 

Rn Kuat nominal psi 27 

fc’ Mutu beton psi 27 

fy Mutu baja psi 27 

ρ Persentase tulangan 

baja yang diperlukan 

% 27 

Perhitungan Komponen Struktur Balok  

h Tinggi m 28 

b Lebar m 28 

l Panjang bentang m 28 

Vc Kekuatan geser yang 

ditopang beton 

lb 28 

Vs Kekuatan geser yang 

ditopang baja 

lb 28 

s Jarak tulangan in 29 

Acp Luas yang dicakup 

garis tengah dari 

in2 29 



xiv 

 

sengkang bagian 

terluar 

Pcp Keliling bagian luar 

dari penampang 

in 30 

Ao Luas bruto yang 

dicakup oleh aliran 

geser 

in2 30 

Ph Keliling dari garis 

tengah tulangan torsi 

tertutup bagian terluar 

in 30 

α Faktor lokasi tulangan - 35 

β Faktor pelapisan  - 35 

γ Faktor ukuran 

tulangan 

- 35 

λ Faktor beban agregat 

ringan 

- 31 

ld Panjang penyaluran 

tulangan 

in 31 

Ktr  Indeks tulangan 

transversal 

- 31 

Atr Luas penampang total 

semua tulangan 

transversal 

in2 31 

c Jarak selimut in 31 

Perhitungan Komponen Struktur Kolom  

Φ Faktor reduksi - 33 

Ag Luas penampang 

bruto 

in2 33 

γ Nilai perbandingan 

tinggi penampang 

- 33 

Pn Kuat aksial nominal kip 33 

Vu Beban geser terfaktor lb 34 

Nu Gaya tekan terfaktor lb 34 

Av Luas tulangan geser in2 34 

Perhitungan Komponen Struktur Bawah  

Pa Daya dukung ijin 

tiang 

ton 35 

N Nilai N-SPT - 35 

li Panjang segmen tiang 

yang ditinjau 

m 35 

fi Gaya geser pada 

selimut segmen tiang 

t/m2 35 

Ap Luas penampang tiang m2 35 

Ast Keliling selimut tiang 

yang ditinjau 

cm 35 

FK Faktor keamanan - 35 



xv 

 

np Kebutuhan tiang - 42 

Pu Gaya aksial terfaktor ton 42 

Eg Efisiensi kelompok 

tiang pondasi 

- 42 

Pmax Beban maksimum satu 

tiang dalam kelompok 

tiang 

ton 42 

lp  Lebar pile cap m 43 

lk Lebar kolom m 43 

q’ Berat pile cap dalam 

penampang kritis 

ton/m 43 

Ls Panjang tie beam m 43 

Δs Asumsi penurunan 

antar pondasi 

mm 44 

Ka Koefisien tekanan 

tanah aktif 

- 44 

Kp  Koefisien tekanan 

tanah pasif 

- 44 

Ø Sudut geser tanah ° 45 

Ha Tekanan tanah aktif - 45 

γ Berat volume tanah gr/cm3 45 

C Nilai kohesi - 46 

W Momen tahanan profil 

komponen 

- 46 
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